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Abstrak
 

Krisis Ekonomi yang terjadi di kawasan Asia yang dimulai dengan kejatuhan mata uang Bath Thailand, juga

menimpa Indonesia dan Korea Selatan. Rupiah dan Won terpuruk nilainya yang mengakibatkan negara ini

terancam akan mengalami kebangkrutan akibat desakan hutang-hutang jangka pendek yang harus segera

dilunasi yang diketahui semuanya dalam denominasi dollar Amerika Serikat. Maka tidak lain kedua negara

meminta IMF yang merupakan organisasi keuangan internasional untuk membantu kesulitan finansial dalam

negeri kedua negara.

 

IMF sebagai lembaga keuangan internasional yang memberikan bantuan likuiditas terhadap negara-negara

anggota yang mengalami kesulitan sebagaimana tertuang dalam Artikel I mengenai peran dan fungsi

lembaga ini, bersedia untuk membantu kedua negara. Tetapi terdapat perbedaan perilaku dalam cara-cara

pemberian bantuan terhadap Indonesia. Indonesia yang tergolong sebagai negara berkembang dan juga

termasuk dalam salah satu Highly Debt Country (Kelompok Negara Penghutang Besar) mendapat cairan

dana hanya US$ 10 milyar itupun diberikan dalam waktu yang cukup lama semenjak komitmen IMF untuk

memberikan bantuan ekonomi yang berjumlah US$ 43 milyar disepakati tahun 1998. Berbeda dengan Korea

Selatan yang sebelumnya tergabung dalam OECD (Kelompok Negara-negara Kaya), IMF dengan mudahnya

mengucurkan bantuannya, bahkan sejak tahun 1997 sejak Korea Selatan mulai terjerembab dalam krisis

ekonomi, IMF dengan mudahnya mencairkan dana talangannya sebesar US$ 20 milyar. Sebagaimana

diketahui penyebab krisis ekonomi yang dialami oleh kedua negara hampir serupa. Pertama, terlalu banyak

arus modal jangka pendek dari luar negeri yang masuk ke dalam pasar domestik yang tidak dibarengi

dengan pengawasan yang ketat dari pemerintah. Kedua, budaya dan etika bisnis yang sangat rentan terhadap

iklim persaingan dalam pasar global, seperti masih kuatnya Korupsi, Kolusi dan Nepotisme di kalangan

pengusaha dan pejabat pemerintah.

 

Asumsi dasar yang digunakan adalah berdasarkan keberhasilan kedua negara untuk keluar dari krisis

ekonomi. Maka bantuan ekonomi yang diberikan IMF untuk Indonesia dianggap tidak berjalan cukup efektif

dibandingkan dengan bantuan ekonomi IMF untuk Korea Selatan. Hal ini dibuktikan dengan berhasilnya

Korea Selatan untuk keluar dari krisis ekonomi terlebih dahulu dengan hasil pencapaian makro dan mikro

ekonomi yang dianggap telah baik sejak akhir tahun 1998, dibandingkan dengan Indonesia yang sampai

tahun 2000 saja indikator perekonomiannya tidak menunjukkan perbaikan yang cukup signifikan.

 

Dalam penelitian ini sekurang-kurangnya ada dua variabel utama yang menjadi penyebab efektif tidaknya

bantuan IMF terhadap Indonesia dan Korea Selatan. Pertama adalah variabel eksternal, yaitu variabel-

variabel yang ada di dalam atau di luar IMF dimana kedua variabel tersebut dapat berpengaruh secara

langsung maupun tidak langsung terhadap efektif tidaknya bantuan ekonomi IMF. Kedua, adalah variabel
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internal yaitu kondisi-kondisi sosioekonomi Indonesia dan Korea Selatan yang berpengaruh kepada efektif

tidaknya bantuan ekonomi yang diberikan.

 

Terdapat dua variabel eksternal yaitu : pertama, adalah faktor-faktor internal IMF dalam hal ini proses

terbentuknya pengambilan kebijakan IMF, dimana terjadi perumusan kebijakan paket bantuan ekonomi

kepada negara-negara yang terkena krisis. Kedua adalah faktor-faktor eksternal IMF, yaitu adanya negara-

negara besar (Amerika Serikat dan Jepang) yang mempengaruhi proses pengambilan kebijakan bantuan

ekonomi IMF. Kedua variabel eksternal ini selanjutnya akan diukur secara kualitatif dengan menggunakan

data-data sekunder.

 

Variabel internal merupakan variabel selanjutnya yang menjadi bagian dari proses analisis. Dalam variabel

ini terdapat sekurang-kurangnya tiga variabel utama yaitu politik, ekonomi dan sosial. Kemudian dari

ketiganya diambil satu sampai dengan empat indikator yang kemudian diukur secara kualitatif dengan

menggunakan data-data sekunder. Selanjutnya secara metodologis kedua variabel akan digunakan untuk

melihat tidak efektifnya bantuan ekonomi IMF di Indonesia.


